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SUMMARY 

 

ERNI INDRIANI. The Effectivity of Bacillus thuringiensis Berl. Against 

Epilachna sp. Beetle (Coleoptera: Coccinellidae) On Solanum torvum Swartz at 

Laboratory (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and A. MUSLIM). 
The leaf-eating beetle (Epilachna sp.) is an important pest for certain 

plants and is seriously harmful for leaves. One of the hosts of this pest is Solanum 

torvum Swartz. The aims of this research were to find out the effect of 

bioinsecticide which contained B. thuringiensis to the mortality of imago and 

larva of Epilachna sp. beetle. The experiment was started from September until 

December 2016. This research used Completely Randomized Design with 6 

treatments, each treatment consisted of 5 replications, each replication consisted 

of 1 petridish consisting 10 adult or larvae in different observation. The result 

showed that the highest mortality of adult was 58.00% at the Bt treatment of 10
8
 

spores/ml and the lowest mortality was 12.01% at the the Bt treatment of 10
5
 

spores/ml. In adult treatment, the lowest LT50 value Bt treatment at 10
8 

spores/ml 

concentration was 145.54 hours. The highest mortality of larvae was 40.00% at 

the Bt treatment of 10
8
 spores/ml and the lowest mortality was 18.01% at the the 

Bt treatment of 10
5
 spores/ml. In larvae treatment, the lowest LT50 value Bt 

treatment at 10
8 

spores/ml concentration was 79.37 hours. 
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RINGKASAN 

 

ERNI INDRIANI. Efektivitas Bacillus thuringiensis Berl. Terhadap Kumbang 

Epilachna sp. (Coleoptera: Coccinellidae) Pemakan Daun Solanum torvum Swartz 

di Laboratorium (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan A. MUSLIM).  

 Kumbang lembing pemakan daun (Epilachna sp.) merupakan hama 

penting pada tanaman tertentu dan merusak daun secara serius. Salah satu 

tanaman inang dari hama ini adalah Solanum torvum Swartz. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bioinsektisida berbahan aktif B. 

thuringiensis terhadap mortalitas imago dan larva kumbang Epilachna sp. dan 

pengaruh perbedaan konsentrasi pemberian Bioinsektisida berbahan aktif B. 

thuringiensis terhadap mortalitas imago dan larva kumbang Epilachna sp. 

Penelitian ini mulai pada bulan September sampai Desember 2016. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap, dengan 6 

perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 1 

petri yang berisi 10 imago atau larva dengan penelitian yang berbeda. Hasil 

penelitian pada perlakuan imago menunjukkan mortalitas imago tertinggi 

perlakuan bioinsektisida terjadi pada konsentrasi Bt 10
8 

spora/ml sebesar 58,00% 

dan mortalitas terendah 12,01% pada perlakuan Bt 10
5
 spora/ml. Pada perlakuan 

imago nilai LT50 terendah terjadi pada perlakuan Bt 10
8 

spora/ml yaitu 145,54 

jam. Pada perlakuan larva, hasil menunjukkan mortalitas larva tertinggi perlakuan 

bioinsektsida terjadi pada konsentrasi 10
8 

spora/ml yaitu 40,00 % dan terendah 

terjadi pada konsentrasi 10
5
 spora/ml yaitu 18,01 %. Pada perlakuan larva, nilai 

LT50 terendah perlakuan bioinsektisida pada konsentrasi 10
8 

spora/ml yaitu 79,37 

jam. 

 

 

Kata kunci: Bacillus thuringiensis, Epilachna sp. dan Solanum torvum Swartz. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kumbang lembing berasal dari famili Coccinellidae, beberapa kumbang 

golongan Coccinellidae berperilaku sebagai predator dan pemakan daun. Salah 

satu subfamili Coccinellidae pemakan daun yaitu Epilachninae. Jenis-jenis dari 

subfamili Epilachninae terutama berperan sebagai pemakan daun pada tumbuhan 

liar dan merupakan hama pada tanaman pertanian (Kalshoven, 1981; Kahono, 

2011), sehingga subfamili ini dikenal sebagai kumbang lembing pemakan daun 

(phytopagus ladybug beetles). 

Kumbang lembing memiliki nama-nama yang berbeda di berbagai Negara. 

Nama yang popular adalah ladybird (Inggris, Irlandia, Australia, Sri Lanka, 

Pakistan, Afrika Selatan, New Zealand, India, Malta, Kanada dan Amerika 

Serikat), atau ladybugs (Amerika Utara) (White, 1983). 

Kumbang lembing mempunyai bintik dibagian elitranya dan tersebar 

mulai dari Asia Tenggara, menuju Asia Selatan dan Australia. Hama ini bersifat 

polifag dan tanaman inang utamanya adalah mentimun, tomat, kentang, kacang 

merah dan terong. Tanaman inang lainnya dari hama ini adalah Solanum nigrum, 

S. xanthocarpum, S. torvum, Datura sp., Physalis sp. and Withania somnifera (L.) 

(David, 2001 dalam Srinivasan, 2009).  

Di India, kumbang lembing pemakan daun (Epilachna sp.) ini dilaporkan 

menimbulkan kerusakan cukup serius pada tanaman golongan Solanaceae (Alam, 

1969). Di Pakistan, kumbang dapat ditemukan di semua tempat dan jenis tanaman 

inang dengan tingkat kepadatan populasi yang bervariasi (Naz et al., 2012). 

Solanum torvum Swartz, termasuk ke dalam famili Solanaceae memiliki 

nama lain turkey berry, pea eggplant, dan thai eggplant. Di beberapa daerah di 

Indonesia dikenal dengan sebutan terong pipit, terong rimbang (Melayu), takokak 

(Jawa Barat) dan terong cepoka (Jawa Tengah). Tanaman ini merupakan salah 

satu tanaman inang dari kumbang Epilachna sp. Di Indonesia tanaman ini tumbuh 

liar yang buahnya dipakai sebagai sayuran atau bumbu dan bagian buah, daun dan 

batangnya dapat dijadikan obat tradisional. Buah dan daun tanaman ini 
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mengandung senyawa kimia jenis alkaloid steroid yaitu jenis solasodin 0,84%, 

dimana senyawa ini memiliki bioaktivitas yang penting, misalnya dalam 

pembentukan struktur membran, pembentukan hormon dan vitamin D, sebagai 

penolak dan penarik serangga dan sebagai anti mikroba (Robinson, 1995). 

Untuk mengendalikan tanaman budidaya yang terserang kumbang 

Epilachna sp. kebanyakan petani menggunakan pestisida. Petani di Indonesia 

menjadi sangat tergantung dengan keberadaan pestisida, hal ini diketahui data dari 

Kementerian Pertanian bahwa terjadi peningkatan jumlah pestisida dari tahun ke 

tahun dengan jumlah paling banyak yang digunakan adalah insektisida. 

Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan petani dan 

konsumen, mikroorganisme non target serta berdampak pada pencemaran 

lingkungan baik itu tanah dan air (Yuantari et al., 2015). 

Salah satu alternatif dalam upaya mengurangi penggunaan pestisida adalah 

pengendalian hayati. Menurut Krutmuang & Mekchay (2005), pengendalian 

hayati tidak akan merusak lingkungan dan tidak mematikan organisme non target. 

Pengendalian hayati memanfaatkan faktor pengendali yang sudah ada di alam 

yaitu musuh alami dari organisme yang dikendalikan. Musuh alami tersebut 

mencakup parasitoid, predator dan patogen.  

Salah satu agens hayati yang berpotensi dalam mengendalikan hama 

tanaman adalah Bacillus thuringiensis (Bt) yang berasal dari famili bakteri 

memproduksi kristal protein di inclusion body-nya pada saat ia bersporulasi.  

Untuk kelangsungan hidupnya, Bt mampu mengubah senyawa kompleks menjadi 

senyawa sederhana yang digunakan sebagai sumber energi antara lain kemampuan 

fermentasi karbohidrat, proteolitik, dan pembentukan kristal protein sebagai 

senyawa toksin. Awalnya bakteri ini hanya diketahui menyerang larva dari 

serangga kelas Lepidoptera, namun kemudian ditemukan bahwa bakteri ini juga 

dapat menyerang serangga yang berasal dari kelas Diptera dan Coleoptera (Dent, 

1993). Aplikasi B. thuringiensis dapat dilakukan dengan menggunakan spora 

maupun kristal proteinnya (Pujiastuti, 2004). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

efektifitas B. thuringiensis terhadap mortalitas imago dan larva kumbang pemakan 

daun Epilachna sp. di Laboratorium serta untuk mengkaji pengaruh perbedaan 
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konsentrasi pemberian B. thuringiensis terhadap mortalitas imago dan larva 

kumbang pemakan daun Epilachna sp. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dapat menyebabkan 

kematian imago dan larva kumbang Epilachna sp.? 

2. Pada konsentrasi berapakah B. thuringiensis dapat menyebabkan kematian 

pada imago dan larva Epilachna sp.? 

 

1.3. Hipotesis 

    Adapun hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diduga pemberian Bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dapat 

menyebabkan kematian imago dan larva kumbang Epilachna sp. 

2. Diduga dengan konsentrasi yang berbeda dapat memberi pengaruh nyata 

terhadap mortalitas imago dan larva kumbang Epilachna sp. 

 

1.4. Tujuan  

  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis 

terhadap mortalitas imago dan larva kumbang Epilachna sp. di laboratorium. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi pemberian Bioinsektisida 

berbahan aktif B. thuringiensis terhadap mortalitas imago dan larva kumbang 

Epilachna sp. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

tentang kumbang Epilachna sp.yang dapat merusak tanaman Solanum torvum Sw. 

serta strategi untuk menekan kerusakan dengan pengaplikasian bioinsektisida 

yang berbahan B. thuringiensis. 
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